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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan nilai 
moral melalui kegiatan kepramukaan pada siswa di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa, bagaimana penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan 
dalam aspek area pengembangan spiritual pada siswa di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa, bagaimana penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan 
dalam aspek area pengembangn sosial pada siswa di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa. metode dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
metode penelitian deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer 
dan data sekunder, dapat diketahui bahwa penerapan nilai moral melalui kegiatan 
kepramukaan di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa melalui area pengembangan 
spiritual: mampu melaksanakan kewajiban agamanya secara teratur, mampu 
menyampaikan rasa syukur dengan meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menghormati agama dan kepercayaan orang lain, 
dan area pengembangan sosial: mampu berkerjasama dan berinteraksi dengan 
orang lain di dalam sebuah kelompok, mematuhi aturan kelompok dan sanggup 
menerima konsekuensinya, peduli terhadap orang lain dan lingkungannya 
 
Kata Kunci : Nilai Moral, Kepramukaan 
 
 
Abstract: This study aims to determine how the application of moral values 
through scouting activities to students in SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, how 
the application of moral values through scouting activities in the aspect area of 
spiritual development in students at SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, how the 
application of moral values through scouting activities in aspects of the area of 
social progression in students at SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. method in this 
study is a qualitative approach with descriptive research method. Sources of data 
in this study are primary data and secondary data, it can be seen that the 
application of moral values through scouting activities in SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa through the area of spiritual development: able to perform his 
religious duties regularly, is able to convey gratitude to the increasing faith and 
ketaqwaannya against God Almighty, to respect other people's religious beliefs, 
and social development areas: able to cooperate and interact with others in a 
group, adhere to the rules of the group and be able to accept the consequences, 
care for others and the environment 
 






ilai moral memiliki peranan yang sangat penting karena berfungsi sebagai 
pengatur tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada lingkungan 
sekolah. Nilai moral dalam hal ini menyangkut kejujuran, tanggung jawab, dan 
keadilan yang merupakan hal yang dituntut dalam kehidupan sehari-hari. Nilai 
moral mengarahkan atau memberikan arahan untuk melaksanakan apa yang 
seharusnya dilakukan dalam hal ini sesuatu yang berkaitan dengan apa yang 
terdapat di dalam nilai moral tersebut. Menurut Shaffer (dalam Ali & Asrori, 
2011:136-137), moral pada dasarnya merupakan rangkaian nilai tentang berbagai 
macam perilaku yang harus dipatuhi. Moral merupakan kaidah-kaidah norma dan 
pranata yang mengatur perilaku individu dalam hubungannya dengan kelompok 
sosial dan masyarakat. 
Dalam penerapannya nilai moral dapat diterapkan dalam berbagai macam 
cara seperti penerapan yang diberikan oleh orang tua pengejaran atau penerapan 
yang diberikan oleh orang tua mengenai baik buruknya sesuatu yang ada di 
masyarakat dan juga dari lingkungan sekolah pihak sekolah yang tentunya guru 
sebagai seorang yang memberikan pemahaman mengenai nilai moral kepada siswa 
tentang etika bagaimana bertingkah laku, bersikap dan lain sebagainya di dalam 
lingkungan sekolah, Dan juga dalam ekstrakulikuler yang terdapat di sekolah, 
dalam hal ini ekstrakulikuler yang dapat atau yang lebih sesuai dalam menerapkan 
nilai moral yaitu kepramukaan. 
Gambaran mengenai kepramukaan di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
dalam hal ini kepramukaan yang yang berjalan dengan cukup baik dan merupakan 
kegiatan ekstrakulikuler yang sesuai dalam menerapkan nilai moral kepada siswa 
melalui kegiatan kepramukaan dalam hal ini sesuai dengan kesepuluh dasa dharma 
yang ada. Dalam penerapan nilai moral yang sudah terbilang baik yang diberikan 
oleh pembina pramuka kepada siswa, namun dalam kenyataannya pada saat 
kegiatan kepramukaan masih terdapat siswa yang melanggar ataupun melakukan 
hal yang menyimpang dari nilai moral yang telah diberikan oleh pembina pramuka 
pada saat kegiatan kepramukaan. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku siswa pada 
saat kegiatan kepramukaan seperti pada saat berdoa bersama sebelum memulai 
kegiatan masih terdapat siswa yang menoleh atau melihat sekeliling hal tersebut 
merupakan pelanggaran nilai moral yang terdapat di dalam dasa dharma pramuka 
pada point pertama yaitu Taqwa kepada Tuhan YME, kemudian masih terdapat 
siswa yang datang terlambat pada saat kegiatan kepramukaan, hal tersebut 
melanggar atau tidak sesuai dengan nilai moral yang ada di dasa dharma pramuka 
pada point kedelapan yaitu disiplin, berani dan setia, selanjutnya terdapat juga 
siswa yang tidak melakukan kegiatan kelompok seperti berinteraksi atau 
bekerjasama dengan teman satu kelompok dengan baik dan siswa tersebut 
cenderung sibuk sendiri dan tidak serius, hal tersebut sangat tidak sesuai dengan 
nilai moral yang terdapat pada dasa dharma pramuka pada point keempat yaitu 
patuh dan suka bermusyawarah.  
   Dari data mengenai bentuk penerapan nilai moral melalui kegiatan 
kepramukaan bahwa penerapan nilai moral dapat dilakukan atau diterapkan tidak 
hanya melalui kegiatan rutin belajar mengajar saja namun juga dapat dilakukan 
melalui kegiatan ekstrakulikuler seperti kepramukaan. Oleh karena itu, penerapan 






kegiatan ekstrakulikuler yang salah satunya adalah kepramukaan. Dalam 
pelaksanaan pramuka tahun pelajaran 2014/2015 seluruh siswa kelas X dan siswa 
kelas XI yang tergabung dalam anggota pramuka mengikuti ekstrakulikuler ini 
yang rutin dilaksanakan hari jum’at pukul 15:00 wib sampai 17:00 wib. 
Pramuka merupakan suatu bentuk kegiatan yang melakukan pembinaan 
berbasis pendidikan terhadap remaja dalam hal ini ialah peserta didik yang dilatih 
atau dibina untuk mengembangkan diri pribadi baik dalam hal nonfisik, intelektual, 
emosional, sosial dan spiritual sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat. 
Dalam proses pembinaan di sekolah di harapkan siswa dapat menjadi pemuda yang 
lebih baik, menjadi warga negara yang berkualitas dan dapat memberikan 
sumbangsih positif terhadap diri sendiri dan generasi berikutnya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Nilai Moral Melalui Kegiatan Kepramukaan Pada Siswa 
Di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa”. Penelitian ini belum pernah dilaksanakan di 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, sehingga penting untuk dilakukan agar 
memperoleh informasi akurat dalam menerapkan nilai moral melalui kepramukaan 
di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptip. Satori (2012: 199) menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif 
atau disebut juga penelitian naturalistic adalah pendekatan penelitian yang menjawab 
permasalahan penelitiannya memerlukan pemahaman secara mendalam dan 
menyeluruh mengenai objek yang diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-
kesimpulan penelitian dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan”.  
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Nawawi (2012:67) 
menyatakan bahwa, “metode deskriptif adalalah “Prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.” Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah 1 orang Kepala Sekolah, 2 orang Pembina 
Pramuka, 4 orang Siswa Anggota Pramuka di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. 
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Peneliti melakukan 3 teknik dalam pengumpulan data yaitu melalui teknik observasi 
pada kegiatan kepramukaan, wawancara mendalam kepada kedua pembina pramuka 
dan keempat siswa anggota pramuka, serta studi dokumentasi. Kemudian analisis 
data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: (1)Reduksi Data 
(Data Reduction);Reduksi data dalam penelitian ini terutama menyangkut motivasi 
intrinsik siswa yang disesuaikan dengan teori. Reduksi akan dilakukan sejak 
penelitian dimulai dan sampai selesai penelitian (2)Penyajian Data (Display Data); 
Penyajian data yaitu penyusunan sekumpulan informasi menjadi suatu pernyataan. 
Data kualitatif disajikan dalam bentuk teks, yang pada umumnya terpencar, terpisah 
menurut sumber dan informasi itu diperoleh. Selanjutnya diklasifikasi menurut isu 
dan kebutuhan analisis. Tentunya dalam penelitian ini berkenaan dengan penerapan 





Khatulistiwa, (3)Kesimpulan (Conclution); Kesimpulan ditarik berdasarkan reduksi 
dan penyajian data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat diketahui bahwa penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan pada 
siswa di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa memiliki cara tersendiri dalam 
penerapannya. Dalam penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan pada 
siswa terdapat dua area pengembangan yaitu area pengembangan spiritual dan area 
pengembangan sosial. 
Pada area pengembangan spiritual siswa diberikan pengajaran atau penerapan 
bahwa sebelum melaksanakan kegiatan kepramukaan mereka di wajibkan untuk 
menunaikan ibadah sholat ashar dan setelah melaksanakan kegiatan kepramukaan 
mereka juga diwajibkan untuk menunaikan ibadah sholat magrib. Dan sebelum 
melaksanakan kegitan kepramukaan siswa dan pembina melakukan doa bersama 
begitupula setelah melaksanakan kegiatan kepramukaan mereka melakukan doa. 
Siswa juga diberikan pengejaran mengenai cara menghargai atau menghormati antar 
umat beragama, hal ini dapat terlihat bahwa siswa yang beragama islam sedang 
menunaikan ibadah sholat ashar dan siswa yang beragama non islam menunggu di 
graha masing-masing dengan melakukan persiapan untuk kegiatan kepramukaan. 
Dalam hal ini penerapan nilai moral pada siswa dalam area pengembangan spiritual 
juga tertuang di dalam is dasa dharma pramuka pada point pertama yaitu Taqwa 
Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan juga point kesepuluh yaitu suci dalam pikiran 
perkataan dan perbuatan.  
Kemudian pada area pengembangan sosial pada area pengembangan sosial 
siswa melakukan interaksi dan bekerjasama antar kelompok baik dalam kelompok 
kecil ataupun dalam kelompok besar, hal itu dapat dilihat dari cara siswa membentuk 
struktur kelompok, membuat yel-yel ataupun berkoordinasi untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan baik dari kakak senior atau pembina. Kemudian di alam 
kegiatan kepramukaan terdapat peraturan yang harus ditaati oleh seluruh anggota 
pramuka, bagi mereka yang melanggar terdapat konsekuensi yang harus mereka 
terima, push up merupakan konsekuensi yang siswa terima apabila siswa datang 
terlambat pada saat kegiatan kepramukaan. Selanjutnya, siswa telah menunjukan 
kepedulian terhadap orang lain dengan cara berempati, memberikan pendapat atau 
masukan kepada teman-teman yang sedang mengalami kesulitan atau kegundahan 
dan dengan selalu menjaga lingkungan dengan membersihkan atau membereskan 
graha masing-masing seperti menyapu, mengepel dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Dalam penerapan nilai moral pada area pegembangan sosial pada siswa juga 
selaras dengan isi yang terdapat di dalam dasa dharma pramuka yang terdapat pada 
point kedua cinta alam dan kasih sayang sesama manusia, kemudian keempat patuh 
da suka bermusyawarah, selanjutnya disiplin berani da setia dan point kesembilan 







Penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan dalam aspek area 
pengembangan spiritual pada siswa di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa  
Spiritual merupakan ilmu pengetahuan yang memberikan pemahaman yang 
jelas dan sempurna ke dalam keberadaaan manusia, hubungan dengan alam semesta 
sekelilingnya dan terutama kepercayaan terhadap sang pencipta. Di dalam 
kepramukaan pengembangan spiritual merupakan aplikasi prinsip dasar 
kepramukaan dan metode kepramukaan yang juga selaras dengan isi dasadharma 
pertama yaitu Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan dilihat dari area 
pengembangan spiritual, sebagai berikut : 
Mampu melaksanakan kewajiban agamanya secara teratur. Di dalam kegiatan 
kepramukaan siswa selalu diberikan pengajaran mengenai pentingnya menunaikan 
kewajiban agama yang dianutnya. Hal ini seperti yang dituturkan oleh ibu Ir. Sri 
Wahyuningsih yang merupakan kakak pembina putri (wawancara hari jum’at, 11 
september 2015). “Selalu kami tekankan untuk taat beribadah. Karena sebelum 
melaksanakan kegiatan kepramukaan mereka menunaikan ibadah sholat ashar 
terlebih dahulu, lalu kami sudahi dengan mereka melakukan persiapan untuk ibadah 
sholat magrib”. Kemudian selaras dengan ibu Ir. Sri Wahyuningsih selaku kakak 
pembina putri. Pak Drs. Ade Zulkarnaen selaku kakak pembina putra (wawancara 
hari jum’at, 11 september 2015) juga mengatakan bahwa “Itu pasti. Implementasinya 
mereka selalu menunaikan ibadah sebelum melaksanakan kegiatan kepramukaan”. 
Kemudian menurut salah satu siswa bernama Diki Candra (wawancara hari jum’at, 
28 agustus 2015). “Iya saya selalu menaati sholat 5 waktu karena itu merupakan 
kewajiban”. Selain itu M. Ridho Sobri Yana (wawancara hari jum’at, 28 agustus 
2015) juga mengatakan “Iya, karena kami selalu mengadakan yasinan dan mengaji 
bersama pada jum’at malam”. Pada hal ini pembina memberikan pegajaran mengenai 
nilai moral dalam area pengembangan spiritual dengan mampu melaksanakan 
kewajiban agamanya secara teratur yang dimana siswa di wajibkan untuk selalu taat 
beribadah seperti sholat dan membaca al-quran. Hal ini selaras dengan isi di dalam 
dasa dharma pramuka point pertama yaitu Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Mampu menyampaikan rasa syukur dengan meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah peneliti lakukan bahwa penyampaian rasa syukur dengan 
selalu melakukan doa baik sesbelum maupun sesudah melakukan kegiatan 
kepramukaan. Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Drs. Ade Zulkarnaen 
bahwa (wawancara hari jum’at, 11 september 2015). “Rasa syukur memang kita 
tanamkan sejak awal. Dari sebelum mulai kegiatan kita ada doa yang tercantum di 
dalam upacara pembukaan. Kemudian rasa syukur kita panjatkan juga setelah selesai 
kegiatan ada doa penutup”. Hal ini selaras dengan apa yang diungkapkan oleh siswa 
yang bernama Ully Hijriyani bahwa (wawancara hari jum’at, 4 september 2015). 
“Dengan selalu mengawali atau mengakhiri kegiatan dengan berdoa”. Hal tersbut 
merupakan penerapn nilai moral yang sesuai dengan isi dasa dhamra pramuka yang 






Menghormati agama dan kepercayaan orang lain. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang telah peneliti lakukan bahwa siswa saling menghormati agama 
dan kepercayaan orang lain. Hal ini dapat diketahui dari apa yang telah diungkapkan 
oleh Ir. Sri Wahyuningsih bahwa (wawancara hari jum’at, 11 september 2015). 
“Mereka selau di ajarin mengenai menghargai antar umat beragama, karena rasa 
toleransi atar umat beragama selalu diterapkan. Karena terdapat dalam dasadharma 
pertama yaitu Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa”. Dan ditambahkan lagi oleh 
Drs. Ade Zulkarnaen bahwa (wawancara hari jum’at, 11 september 2015). “Mereka 
saling mendukung, saling bertoleransi, saling menghargai dan saling tenggang rasa 
terhadap kawan yang berbeda agama. Misalnya di masjid sedang adzan untuk 
menunaikan ibadah, dan yang nonmuslim apabila sedang ada kegiatan mereka stop 
dulu sementara setelah selesai adzan dan ibadah sholat mereka kembali melanjutkan 
kegiatan”. Hal yang selaras juga diungkapkan oleh siswa yang bernama M. Ridho 
Sobri Yana dan Chechary Imandha CH. Menurut Ridho (wawancara hari jum’at, 28 
agustus 2015). “Dengan tidak mengganggu teman-teman yang berbeda agama 
sedang ibadah”. Sedangkan menurut Chechary (wawancara hari jum’at, 4 september 
2015). “Saling menghormati apabila sedang ada yang melaksanakan ibadah”. 
Pemaparan tersebut sesuai dengan isi di dalam dasa dharma pramuka point pertama 
yaitu Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
 
Penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan dalam aspek area 
pengembangan sosial pada siswa di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa  
Sebagai seorang makhluk sosial kita tidap dapat hidup sendiri, karena sebagai 
makhluk sosial kita sangat membutuhkan orang lain baik itu dalam berinteraksi, 
bekerja sama, tolong-menolong dan lain sebagainya. Dari pengembangan sosial 
inilah yang dapat dijadikan sebagai wadah untuk berinteraksi, bekerjasama dan lain 
sebagainya dengan orang lain dan sebagai wadah untuk mereka menunjukkan jati 
diri, siapa diri mereka dan apa kemampuan yang mereka miliki dan tentunya dapat 
berguna bagi orang banyak, namun dengan cara yang baik dan sopan pula cara 
menunjukan semua hal itu kepada orang lain. Hal ini sesuai dengan isi di dalam dasa 
dharma pramuka yang terdapat pada point kedua yaitu cinta alam dan kasih sayang 
sesama manusia, kemudia point keempat patuh dan suka bermusyawarah, selanjutnya 
point kedelapan yaitu disiplin, berani dan setia. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan pada 
kegiatan kepramukaan di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa bahwa pengembangan 
sosial dalam penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan adalah sebagai 
berikut : 
Mampu berkerjasama dan berinteraksi dengan orang lain di dalam sebuah 
kelompok. Bekerjasama dan berinteraksi dengan orang lain dalam sebuah kelompok 
merupakan keharusa yang dilakukan agar dapat berkontribusi atau menjalin 
hubungan dengan baik dan mempererat kekompakkan antar anggota kelompok dalam 
mencapai suatu tujuan di dalam kegiatan kepramukaan. Hal ini diungkapkan oleh 
siswa yang bernama Chechary Imandha CH (wawancara hari jum’at, 4 september 
2015), “Melakukan permainan agar suasana selalu terasa nyaman dan semakin 






pengalaman”. Hal ini juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh siswa yang 
bernama M. Ridho Sobri Yana bahwa (wawancara hari jum’at, 28 agustus 2015), 
“Komunikasi dan berkoordinasi secara baik dengan teman-teman”. Dan ditambahkan 
oleh Ridho bahwa “Berkoordinasi secara baik dan sopan dengan kakak dan abang 
kelas, kemudian menyampaikan kepada adik kelaspun secara baik”. Selaras dengan 
apa yang telah di paparkan diatas, hal tersebutpun dibenarkan oleh kakak pembina 
Drs. Ade Zulkarnaen bahwa (wawancara hari jum’at, 11 september 2015), “Disini 
tidak diragukan lagi kerjasama antar kelompok maupun antar anggota mereka selalu 
melakukan kegiatan saling gotong royong, tolong menolong antara satu dan lainnya”. 
Dan mengenai interaksi pak Ade juga menambahkan bahwa “Mereka selalu ada 
sikap, sikap inilah yang ditunjukan oleh mereka dengan saling menghormati dan 
menghargai. Sehingga interaksi yang dilakukan berjalan dengan baik dan 
sopan”.Dari pemaparan diatas penerapan nilai moral tersebut sesuai dengan isi di 
dalam dasa dharma pramuka pada point kedua yaitu patuh dan suka bermusyawarah. 
Mematuhi aturan kelompok dan sanggup menerima konsekuensinya. 
Peraturan merupakan hal yang sudah seharusnya ditaati bukan merupakan hal yang 
harus dilanggar, peraturan dibuat tentu karena adanya pelanggaran yang dilakukan. 
Apabila seseorang melangar peraturan yang telah ada sudah sepatutnya atau 
sepantasnya orang tersebut mendapatan konsekuensi atas pelanggaran yang mereka 
lakukan. Namun dalam hal ini untuk pelanggaran yang dilakukan oleh siswa pada 
kegiatan kepramukaan sangatlah kecil, hal ini diungkapkan oleh kakak pembina Drs. 
Ade Zulkarnaen beliau mengatakan bahwa (wawancara hari jum’at, 11 september 
2015), “Untuk pelanggaran sendiri mereka pernah, namun sangat kecil. Mungkin 
hanya terlambat datang pada saat kegiatan kepramukaan, namun itu tidak secara 
terus menurus, hanya satu atau dua kali saja mereka terlambat”. Dan untuk 
konsekuensi yang mereka terima pak Ade menambahkan bahwa “Untuk konsekunsi 
yang mereka terima itu dari hukum adat ambalan. Pengurus dewan dan pemangku 
adat yang memberikan hukuman kepada anggota yang melanggar aturan”.Dari 
pemaparan diatas mengenai peraturan dan konsekuensinya yang peniiti tanyakan 
kepada pembina, peneliti juga bertanya kepada siswa yang bernama Diki Candra ia 
mengatakan bahwa (wawancara hari jum’at, 28 agustus 2015), “Iya, harus selalu 
datang tepat waktu, melaksanakan kegiatan dengan baik dan tidak boleh 
mengucapkan kata-kata yang kotor atau jorok”. Dan mengenai pelanggaran yang 
pernah dilakukan dan konsekuensi yang pernah di terima seorang siswa yang 
bernama Chechary Imandha CH mengatakan bahwa (wawancara hari jum’at, 4 
september 2015), “Pernah terlambat datang pramuka”, mengenai konsekuens yang ia 
terima Chechary mengatakan bahwa “Diberikan peringatan dan push up di tempat”. 
Dari konsekuensi yang mereka terima yaitu hukuman fisik ini merupakan hal biasa 
untuk pelanggaran ringan yang mereka lakukan, karena SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa merupakan sekolah berbasis militer. Dan untuk hukuman fisik seperti 
push up ini juga dapat memberikan efek jera kepada siswa yang melanggar dan tidak 
mengulang pelanggaran lagi.  Hal tersebut merupakan penerapan nilai moral kepada 
siswa yang juga tertuang di dalam isi dasa dharma pramuka yang terdapat pada point 
kedelapan disiplin berani dan setia dan juga pada point kesembilan 






Peduli terhadap orang lain dan lingkungannya. Kepedulian merupakan yang 
sudah wajib ditanamkan kepada para anggota pramuka, baik peduli terhadap sesama 
atau orang lain maupun peduli terhadap lingkungannya. Hal ini juga tercermin dari 
isi dasadarma pramuka kedua yaitu cinta alam dan kasih sayang sesama manusia. Hal 
ini selaras dengan apa yang diungkapkan oleh salah satu kakak pembina ibu Ir Sri 
Wahyuningsih beliau mengatakan bahwa (wawancara hari jum’at, 11 september 
2015), “Selalu, karena kami telah memberikan pengetahuan kepada mereka bahwa 
manusia diciptakan oleh Tuhan itu sama sehingga mereka selalu peduli terhadap 
orang lain. Dan juga ditunjang oleh kehidupan mereka berasrama, sehingga sikap 
saling peduli mereka sangat baik”. Mengenai kepedulian mereka dengan 
lingkungannya bu Sri menambahkan bahwa “Ya selain mereka peduli dengan orang 
lain mereka juga peduli terhadap lingkungannya. Sekali lagi ini juga ditunjang dari 
kehdupan mereka berasrama sehingga untuk selalu di anjurkan menjaga lingkungan 
mereka”. Selaras dengan apa yang telah dipaparkan di atas, siswa yang bernama 
Chechary Imandha CH memaparkan bahwa (wawancara hari jum’at, 4 september 
2015), “Ya kami selalu diberikan pemahaman mengenai cara peduli dan menghargai 
sesama. Contohnya itu eperti berempati apabila teman sedang ada masalah atau 
musibah”. Dan mengenai kepedulian siswa terhadap lingkungannya siswa yang 
bernama M. Ridho Sobri Yana mengatakan bahwa (wawancara hari jum’at, 28 
agustus 2015), “Iya diajarkan, contohnya seperti menata atau membersihkan 
lingkungan sekitar khususnya graha, karena itu tempat kami istirahat”. Penerapan 
mengenai kepedulian terhadap orang lain dan lingkungannya yang diterapkan oleh 
pembina kepada siswa dapat terlihat dari kepedulian siswa terhadap orang lain dan 
lingkungannya yang dimana siswa dapat berempati dengan teman yang lain dan 
siswa yang selalu membersihkan graha untuk selalu menjaga lingkugannya. Hal 
tersebut juga selaras dengan isi dasa dharma pramuka yang terdapat pada point kedua 
yaitu cinta alam dan kasih sayang sesama manusia yang juga merupakan penerapan 
nilai moral pada siswa. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan atas data mengenai penerapan 
nilai moral melalui kegiatan kepramukaan pada siswa di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa, maka dapat ditarik kesimpulan secara umum mengenai penerapan nilai 
moral melalui kegiatan kepramukaan dalam 2 area pengembangan yakni area 
pengembangan spiritual dan area pengembangan sosial. Lebih khusus lagi dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Penerapan nilai moral melalui kegiata kepramukaan 
pada siswa di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa sudah baik. Hal tersebut dapat dilihat 
dari siswa yang sudah mengerti dan memahami mengenai nilai moral dan juga di 
dalam kegiatan pembina dibantu oleh ketua maupun anggota ambalan telah 
melaksanakan dan memberikan pengajaran atau penerapan yang sesuai dengan apa 
yang terdapa di dalam dasa dharma pramuka yang dimana di dalam dasa dharma 
pramuka tersebut terdapat nilai moral yag sangat baik di terapkan kepada siswa. 






pengembangan spiritual yakni penerapan yang dilakukan kepada siswa yaitu 
menunaikan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaan yang dianut, selalu 
bersyukur dengan apa yang ada dan tidak lupa untuk selalu berdoa serta adanya 
tolerasni beragama. Penerapan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan dalam 
aspek area pengembangan sosial yakni siswa mentaati atau mematuhi aturan yang 
telah ditetapkan, jika ada yang melanggar terdapat konsekuensi yang harus mereka 
terima dan saling interaksi dalam bentuk kerja sama antar kelompok serta kepedulian 
terhadap orang lain dan lingkunga 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang diperoleh serta pembahasan 
tentang hasil tersebut, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:. 
(1).Kepada SMA Taruna Bumi Khatulistiwa peneliti menyarankan untuk lebih 
memfasilitasi dan mendorong kegiatan kepramukaan yang ada untuk berpartisipasi 
pada kegiatan kepramukaan atau lomba yang diadakan diluar lingkungan sekolah 
atau eksternal agar dapat mengembangkan kegiatan kepramukaan lebih baik lagi dan 
menambah motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan kepramukaan. Dan juga 
mengenai pembina pramuka lebih baik untuk ditambah tenaga pembina pramuka 
sehingga seimbang antara pembina pramuka dengan jumlah siswa yang ada. 
(2).Kepada pembina pramuka SMA Taruna Bumi Khatulistiwa, peneliti 
menyarankan agar kegiatan kepramukaan dapat dilakukan lebih kreatif agar siswa 
dapat lebih termotivasi lagi untuk mengikuti kegiatan kepramukaan. Dan juga lebih 
tegas dalam menerapkan nilai moral melalui kegiatan kepramukaan pada siswa agar 
siswa dapat lebih bisa menerapkan nilai moral yang telah diterima tidak hanya pada 
saat kegiatan kepramukaan saja namun juga pada saat di sekolah maupun diluar 
sekolah. (3).Kepada siswa sebagai anggota pramuka untuk lebih serius lagi dalam 
mengikuti kegiatan kepramukaan, peneliti menyarankan agar dapat lebih 
mencermati, mempelajari dan menerapkan nilai moral yang telah diberikan oleh 
pembina pramuka. Dan juga dapat mengimplementasikan nilai moral tersebut tidak 
hanya pada saat kegiatan kepramukaan saja namun juga di sekolah maupun di luar 
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